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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menetahui bagaimana Panti Asuhan 

Harapan Mulia Purwokerto dalam menanamkan kedisiplinan kepada anak 

asuhnya. Panti asuhan adalah salah satu lembaga yang mengasuh anak yatim, 

piatu dan anak yang kurang mampu. Dimana anak asuh mendapatkan bimbingan 

agar menjadi pribadi yang baik. Salah satu perhatian yang diberikan adalah 

tentang penanaman salah satu karakter yang sangat penting, yaitu disiplin. Pada 

masa ini perkembangan zaman yang dicapai begitu pesat. Perkembangan tersebut 

dapat berdampak positif dan negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan adalah 

kurangnya kedisiplinan yang dimiliki terutama pada anak-anak. Oleh karena itu 

perlu adanya bimbingan yang terus menerus dalam menanamkan kedisiplinan, 

agar menjadi manusia yang memiliki sikap disiplin baik untuk diri sendiri, orang 

lain, agama dan lingkungan.       

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang sudah 

disebutkan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan kata lain peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi atau data-data dari lapangan. 

Instrument yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan 

kondisi lingkungan. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai pengasuh, 

ustadz dan anak asuh. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data 

tertulis tentang Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto.   

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penanaman kedisiplinan di Panti 

Asuhan Harapan Mulia Purwokerto dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 

sudah dibuat oleh dan sudah terjadwal. Dalam penelitian ini penulis menyajikan 

hasil penelitian ini dengan membuat ruang lingkup kedisiplinan dan metode 

penanaman kedisiplinan di Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto. Yang 

termasuk ke dalam ruang lingkup kedisiplinan yang ada di Panti Asuhan Harapan 

Mulia meliputi disiplin terhadap diri sendiri, sesama, masyarakat, lingkungan, 

alam dan agama. Sementara itu, metode penanaman kedisiplinan di Panti Asuhan 

Harapan Mulia meliputi metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian dan 

metode hukuman.   

Kata kunci : Penanaman Kedisiplinan, Panti Asuhan Harapan Mulia  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor.158/1987 dan Nomor.0543b/1987: 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ت

 ث

ta‟ 

ṡa 

T 

Ṡ 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

 ج

 ح

jim  

ḥ 

J  

Ḥ 

Je 

Ha (dengan titik di bawah)  

  kha‟ Kh Ka dan ha خ

 dal  D  De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R  Er ر

 zai Z Zet ز

 sin  S  Es ش

  syin Sy Es dan ye ش

  ṣad  Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

  tha‟ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

  ẓa‟ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „  Koma terbalik di atas„ ع

 ghain G  Ge غ

 fa‟ F  Ef ف

  qaf Q  Qi ق
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 kaf K  Ka ك

  lam  L  „el ل

 mim M  „em و

ٌ nun  N  „en  

  waw W  W و

ِ ha‟  H  Ha  

 hamzah „ Apostrof ء

ً ya‟  Y  Ye  

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karamah al-auliya كراية الأونيبء

 

b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakat al-fitr زكبة انفطر

Vokal Pendek 

  َ  
Fathah Ditulis A 

  ِ  
Kasrah Ditulis I 
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  َ  
Dammah Ditulis U 

Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis a 

 Ditulis Jahiliyah جبههية 

2. Fathah + ya‟mati Ditulis a 

 Ditulis tansa تُسي 

3. Kasrah + ya‟mati Ditulis i 

 Ditulis Karim كريى 

4. Dammah + wawu mati Ditulis u 

 Ditulis furud فروض 

 

Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بيُكى 

2. Fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول 

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum نئٍ شكرتى

 

Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur‟an انقرآٌ

 Ditulis Al-Qiyas انقيبش

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis as-Sama انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص
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Penulis kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furud ذوى انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسُة
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MOTTO 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak 

menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka 

menyerah” (Thomas Alva Edison)
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
https://www.maribelajarbk.web.id/2015/03/contoh-motto-terbaru-dalam-skripsi, 

diaksespadatanggal 27 Mei 2019, pkl. 11.10. 

https://www.maribelajarbk/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Disiplin adalah salah satu karakter yang sangat penting dimiliki anak-

anak. Karena kedisiplinan akan berpengaruh terhadap moral anak, ketika anak 

memiliki kedisiplinan yang baik maka hal-hal yang baik akan tercipta. 

Misalnya disiplin dalam belajar, ketika anak rajin belajar maka hasil 

belajarnya akan terlihat dengan prestasi yang baik di sekolah dan jika anak 

memiliki disiplin terhadap masyarakat, ketika anak berperilaku disiplin di 

masyarakat yaitu disiplin menjalankan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat maka si anak tidak akan di cemooh oleh masyarakat.  

Dalam pendidikan karakter ada 18 nilai yang harus dikembangkan 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan karakter, yaitu: religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.
2
 

Hakikat disiplin ialah perwujudan sikap mental yang mengandung 

kesadaran, penghormatan, kerelaan, dalam mentaati semua aturan, ketentuan 

dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab. 

Selanjutnya disiplin dapat dipahami dengan perilaku yang sifatnya tepat dan 

tetap. Tepat disini berarti sesuai dengan norma, dan tetap berarti konsisten. 

Disiplin ini dapat diwujudkan dalam bentuk disiplin waktu, disiplin kerja, 

disiplin bermasyarakat dan berbangsa, disiplin beragama, dan lain-lainnya.   

Dalam al-Qur‟an surat al-Asyr ayat 1-3 dijelaskan tentang 

kedisiplinan, yaitu:  

                                                             
2
Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 

(Yogyakarta: Ar-Russ Media, 2012), hlm. 40  
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نْسَانَ لَفِى خُسْرٍ ]1وَالْعَصْرِ ] [ إِلَّْ الَّذِيْنَ ءاَمَنُ وْا وَعَمِلُوا 2[  إِنَّ الِْْ
لِحَتِ وَتَ وَاصَوْا باِلَْْقِّ وَتَ وَاصَوْا باِلصَّبِْْ ]  [3الصَّ

 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengajarkan amal shaleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran”. (QS. al-„Aṣr/103: 1-3).   

 

 Dalam surat ini menjelaskan bahwa manusia yang tidak dapat 

menggunakan waktunya dengan sebaik-baiknya termasuk kedalam golongan 

orang-orang yang merugi. Surat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

telah memerintahkan kepada kita untuk selalu hidup disiplin. Dengan kata 

lain, manusia harus bisa menghargai waktunya dengan baik yaitu harus 

mampu disiplin.  

   Pada masa anak-anak adalah masa yang tepat untuk menanamkan 

kedisiplinan. Karena pada masa ini anak-anak masih dalam masa 

perkembangan baik fisik maupun moralnya. Pada masa inilah paling tepat 

untuk menanamkan jenis-jenis kedisiplinan. Jenis disiplin selama masa usia 

sekolah dan sebelumnya adalah disiplin waktu, disiplin lalu lintas, disiplin 

belajar sesuai waktu yang ditentukan, dan disiplin lain yang berkenaan 

dengan berbagai aspek dan tata krama kehidupan.
3
  

Menanamkan kedisiplinan sejak dini terhadap anak akan 

menimbulkan efek positif terhadap perkembangan anak, baik dari prestasi 

belajar, etika bermasyarakat dan lain sebagainya. Selain itu dengan 

menanamkan kedisiplinan sejak dini terhadap anak akan berpengaruh 

terhadap masa depan anak. Setelah mereka beranjak dewasa bagi anak laki-

laki maka akan ada banyak kebutuhan, terlebih jika mereka sudah berumah 

tangga. Mereka akan memiliki tanggung jawab yang lebih berat, yaitu 

tanggung jawab terhadap istri dan anak.  

Tetapi dalam menanamkan kedisiplinan terhadap anak tidaklah 

mudah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu 

                                                             
3
 Conny Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak, (Jakarta: Indeks, 2008), 

hlm. 93.  
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lingkungan bermain dan sebagainya. Apalagi pada zaman sekarang yang 

sudah sangat maju, yaitu salah satunya dengan adanya televisi dan 

smartphone. Adanya televisi menjadi pengaruh kurangnya kedisiplinan pada 

anak-anak, terutama disiplin dalam belajar dan shalat berjama‟ah di masjid 

maupun mushola.  

Jika diamati semua anak dari usia SMA dan bahkan usia SD sudah di 

izinkan untuk memiliki smartphone. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan kedisiplinan anak. Mereka lebih mementingkan bermain 

smartphone daripada untuk belajar. Sehingga bisa berdampak negatif 

terhadap prestasi belajar anak.   

Selain dampak negatif dari smartphone, masih ada faktor lain yaitu 

kendaraan sepeda motor. Banyak ditemui di jalan kecil bahkan jalan raya 

sudah banyak anak usia SD, SMP dan SMA mengendarai sepeda motor. Hal 

ini bisa berpengaruh negatif terhadap pergaulan anak yang nantinya akan 

mempengaruhi kesadaran kedisiplinannya. Dengan di izinkannya anak usia 

sekolah mengendarai sepeda motor dengan bebas akan membuat mereka 

menjadi merasa bebas untuk bermain dan lupa waktu.  

Dengan adanya kemajuan tersebut akan berdampak positif jika 

dimanfaatkan dengan baik, tetapi sebaliknya jika kurang baik dalam 

pemanfaatannya bisa berdampak negatif terutama kepada anak-anak yang 

belum mampu untuk berfikir dewasa. Kondisi ini harus ditanggulangi, baik 

dari orangtua maupun lembaga-lembaga yang bisa berperan dalam usaha 

menanamkan kedisiplinan kepada anak.  

Dalam menanamkan kedisiplinan kepada anak, lingkungan pertama 

yang berperan dalam menanamkan kedisiplinan kepada anak adalah keluarga. 

Orangtua merupakan lingkungan pertama bagi anak dalam bersosialisasi. 

Orangtua berperan dalam membatasi waktu menonton televisi, bermain 

smartphone dan membatasi usia dimana anak boleh mengendarai sepeda 

motor.  

Selain orangtua, ada lembaga-lembaga yang bisa berperan dalam 

menanamkan kedisiplinan kepada anak, misalnya sekolah. Di sekolah anak-
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anak pasti mendapatkan pelajaran dan pengalaman tentang kedisiplinan, 

misalnya berangkat tepat waktu, mengerjakan pekerjaan rumah, shalat 

berjama‟ah, dan memperhatikan ketika diterangkan. Di sekolah anak-anak 

juga belajar disiplin terhadap orang lain, yaitu guru, karyawan dan teman.   

    Selain sekolah, misalnya ada juga lembaga lain yang berusaha 

untuk menanamkan kedisiplinan, misalnya panti asuhan. Panti asuhan 

merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang berfungsi 

memberikan perlindungan terhadap anak-anak sehingga dapat hidup dengan 

normal sesuai dengan usianya. Selain itu panti asuhan juga merupakan suatu 

lembaga pelayanan kesejahteraan sosial yang diberikan kesempatan kepada 

anak terlantar, anak kurang mampu dan juga anak yang sudah ditinggal kedua 

orang tuanya atau salah satunya. 

 Salah satu panti asuhan yang berusaha untuk menanamkan 

kedisiplinan terhadap anak asuhnya yaitu Panti Asuhan Harapan Mulia 

Purwokerto. Di Panti Asuhan Harapan Mulia ini anak asuh dididik untuk 

menjadi anak yang memiliki karakter disiplin, baik disiplin terhadap diri 

sendiri, sesama, lingkungan, agama, masyarakat dan sebagainya. Mereka 

dididik untuk memiliki karakter disiplin dengan berbagai kegiatan, 

diantaranya shalat berjama‟ah, puasa sunnah senin dan kamis, shalat tahajud, 

piket, dan sebagainya.  

Di Panti Asuhan Harapan Mulia ini semua anak asuhnya adalah anak 

laki-laki, dimana pada masa yang akan datang mereka akan berkeluarga dan 

memiliki tanggungan yang lebih yaitu untuk menafkahi anak dan istri 

masing-masing. Jika mampu mereka bisa membuka usaha dan memberikan 

lapangan pekerjaan bagi orang lain.
4
 Untuk mencari nafkah mereka harus 

bekerja dan untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan mereka harus 

memiliki karakter disiplin. Oleh karena itu agar karakter disiplin dapat 

                                                             
4
 Wawancara dengan Ibu Nur Azizati, Pengasuh Panti Asuhan Harapan Mulia 

Purwokerto pada tanggal 15 Februari 2019.  
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melekat ketika mereka dewasa, maka harus ditanamkan sejak mereka masih 

anak-anak.   

Menurut pengasuh ketika anak asuh baru masuk di panti asuhan 

kesadaran untuk kedisiplinan mereka masih sangat kurang, hal ini dapat 

dilihat dari anak asuh ketika sudah masuk jadwal kegiatan yang sudah 

ditetapkan anak asuh masih harus diingatkan untuk mengikuti kegiatan. 

Tetapi setelah mereka tinggal untuk beberapa waktu mereka mulai memiliki 

kesadaran untuk melaksanakan kegiatan yang sudah dijadwalkan tanpa harus 

diingatkan. Dari sini bisa dilihat bahwa usaha Panti Asuhan Harapan Mulia 

dalam menanamkan kedisiplinan terhadap anak asuhnya sudah berhasil.        

Usaha Panti Asuhan Harapan Mulia dalam menanamkan kedisiplinan 

adalah melalui kegiatan yang sudah terjadwal dan pelatihan pengelasan serta 

mebeller yang dibuka di panti asuhan. Selain menjadi salah satu pemasukan 

bagi panti asuhan juga menjadi pelatihan bagi anak asuh setelah mereka lulus. 

Salah satu contoh keberhasilan yang telah dilakukan pihak panti asuhan 

dalam menanamkan kedisiplinan kepada anak asuhnya adalah salah satu 

alumni yang sudah membuka usaha pertanian di Kaligua. 

Berdasarkan keberhasilan Panti Asuhan Harapan Mulia dalam 

menanamkan kedisiplinan, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang 

“Penanaman Kedisiplinan Pada Anak Di Panti Asuhan Harapan Mulia 

Purwokerto”.         

 

B. Definisi Operasional  

Pada bagian definisi operasional ini, penulis bermaksud menjelaskan 

agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dan memberikan gambaran 

yang lebih jelas kepada para pembaca. Untuk itu, maka penulis terlebih 

dahulu memberikan definisi tentang beberapa istilah yang penting. Istilah-

istilah yang dimaksud sebagai berikut: 
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1. Penanaman Kedisiplinan  

Kata penanaman berasal dari kata “tanam” yang artinya menaruh, 

menaburkan (paham, ajaran, dan sebagainya). Sedangkan penanaman itu 

sendiri berarti proses, atau suatu kegiatan atau cara, perbuatan menanam 

(kan).
5
 Jadi, maksudnya adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan 

untuk menjadikan sesuatu agar memiliki sikap, karakter yang akan 

menjadi bagian dari kebiasaan pada diri seseorang atau kelompok.  

Secara etimologi, kata disiplin berasal dari bahasa latin, yaitu 

disciplina dan discipulus yang berarti perintah dan murid. Jadi, disiplin 

adalah yang diberikan oleh orang tua kepada anak atau guru kepada 

murid. Perintah tersebut diberikan kepada anak atau murid agar ia 

melakukan apa yang diinginkan oleh orang tua atau guru. Webster‟s New 

World Dictionary mendefinisikan disiplin sebagai latihan untuk 

mengendalikan diri, karakter, dan keadaan secara tertib dan efisien.
6
 

Jadi, penanaman kedisiplinan adalah suatu proses atau usaha yang 

dilakukan dalam rangka menjadikan individu maupun kelompok untuk 

mempunyai pengendalian diri atau kesadaran untuk mentaati suatu aturan 

yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab. 

2. Panti Asuhan  

Panti adalah rumah (tempat kediaman) asuhan adalah rumah 

untuk memelihara anak yatim piatu dan sebagainya.
7
 

Panti asuhan memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:  

Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (1997), panti 

asuhan memiliki fungsi sebagai berikut:  

1. Pusat departemen kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan berfungsi 

sebagai pemulihan, perlindungan, perkembangan, dan pencegahan.  

2. Pusat data informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial anak. 

                                                             
5
 Tim Penyusun Pusat Pengmembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1529  
6
 Suryati Sidharto dan Rita Eka Izzaty, Pengembangan Kebiasaan Positif: Social 

Life Skill untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hlm. 41  
7
 Sutan Rajasa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Disertai Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, (Surabaya: Mitra Cendekia, 1998), hlm. 31  
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3. Pusat pengembangan (yang merupakan fungsi penunjang). Panti 

asuhan sebagai lembaga yang melakukan fungsi keluarga dan 

masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis terangkan diatas, maka 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini secara garis besar adalah 

“Bagaimana Penanaman Kedisiplinan Pada Anak di Panti Asuhan Harapan 

Mulia Purwokerto?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penanaman kedisiplinan pada anak di panti 

asuhan Harapan Mulia Purwokerto. Selanjutnya, penlitian ini juga 

mendeskripsikan bagaimana cara menanamkan kedisiplinan yang 

dilakukan di panti asuhan Harapan Mulia Purwokerto, dan dampak 

terhadap anak di panti asuhan Harapan Mulia Purwokerto.  

2. Manfaat Penelitian  

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki manfaat. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis  

1) Memberikan sumbangan dalam bentuk pemikiran, dan bisa 

dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi dunia 

pendidikan, khususnya tentang yang terkait dengan penelitian ini, 

yaitu penanaman kedisiplinan dilakukan bagi semua kalangan 

umum dan lebih khusus bagi anak yang tinggal di panti asuhan.  

2) Memberikan pemahaman kepada peneliti dan pembaca tentang 

penanaman kedisiplinan di panti asuhan Harapan Mulia 

Purwokerto. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis 

tentang bagaimana menanamkan kedisiplinan bagi anak-anak di 

panti asuhan Harapan Mulia Purwokerto.  

2) Bagi IAIN Purwokerto, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa berikutnya yang mungkin akan melakukan penelitian 

tentang penanaman kedisiplinan pada anak di panti asuhan dan 

lembaga sejenis.  

3) Mengetahui bagaimana penanaman kedisiplinan pada anak di 

panti asuhan Harapan Mulia Purwokerto. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian teori yang relevan dengan masalah 

penelitian yang sedang diteliti dalam penelitian ini. Sebelum membahas 

tentang penanaman kedisiplinan pada anak di panti asuhan harapan mulia 

purwokerto, penulis terlebih dahulu mengkaji dan mempelajari beberapa 

skripsi dan buku yang peneliti gunakan untuk dapat dijadikan sebagai acuan, 

bahan perbandingan dan referensi, diantaranya yaitu: 

1. Skripsi yang disusun oleh Nur Atika Fatmah 2017, dengan judul skripsi 

“Pola Penerapan Disiplin Anak Usia Dini Di TK Kamala Bhayangkari 05 

Sleman” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dimana dalam skripsi ini lebih 

membahas tentang metode yang dilakukan oleh pendidik dalam 

membentuk karakter anak sehingga menjadi anak yang disiplin, 

diantaranya dengan melakukan pembiasaan, memberikan nasihat, dan 

peraturan. Sedangkan pada skripsi penulis menggunakan metode 

keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode memberi 

perhatian, dan metode hukuman.   

2. Skripsi yang disusun oleh Maulida Zulfa Kamila, dengan judul skripsi 

“Penanaman Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Kelas X 

Melalui Pembelajaran PAI Di SMA Negeri 1 Prambanan” UIN Sunan 

Kalijaga Yoyakarta 2013. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 
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pelaksanaan penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui pembelajaran PAI, dapat dikatakan bahwa siswa sudah banyak 

mengalami peningkatan dan mempunyai kesadaran untuk memiliki sikap 

disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran PAI. 

Perbedaan dengan skripsi penulis yaitu penanaman di Panti Asuhan 

Harapan Mulia tidak dengan pembelajaran PAI tetapi dengan melaksanakn 

kegiatan-kegiatan yang sudah terjadwal.  

3. Skripsi yang disusun oleh Arining Tias Saputri, yang berjudul 

“Penanaman Nilai Kemandirian Dan Kedisiplinan Bagi Anak Usia Dini 

Siswa TB B Di Kelompok Bermain Mutiara Hati Purwokerto” IAIN 

Purwokerto 2016. Skripsi ini lebih membahas tentang penanaman 

kemandirian dan kedisiplinan anak usia dini, yang didalamnya berisi 

tentang mandiri dan disiplin saat berangkat sekolah, masuk kelas, 

membaca, mengikuti kegiatan, beribadah, belajar, istirahat dan mandiri 

serta disiplin saat pulang sekolah. Sedangkan pada skripsi penulis bukan 

kedisiplinan yang diterapkan terhadap anak usia dini, tetapi anak belum 

usia sekolah, anak usia SD, SMP, dan SMA dengan cara mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang sudah dijadwalkan.   

4. Skripsi yang ditulis oleh Agus Supriyono 2013, yang berjudul “Pola 

Bimbingan Orang Tua Asuh Dalam Menanamkan Kedisiplinan Anak Di 

Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal” IAIN Walisongo 

Semarang 2013. Skripsi ini menjelaskan bagaimana caranya pola 

bimbingan orang tua asuh dalam menanamkan nilai-nilai karakter. 

Karakter yang ada didalam skripsi ini lebih khusus ke arah kedisiplinan. 

Kedisiplinan yang diterapkan disini yaitu dengan cara demokratis, 

maksudnya kedisiplinan yang diterapkan berasal dari kendali masing-

masing atau anak kurang pengawasan sehingga kurang tertanam dengan 

baik karena anak terlalu bebas dan sering melanggar peraturan. Sedangkan 

pada skripsi penulis penanaman kedisiplinan dilakukan dengan selalu 

diawasi sehingga tertanam dengan baik pada anak asuh.     

F. Sistematika Pembahasan  
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Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, 

maka pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi V BAB. Uraian 

sistematika pembahasan yang terkandung dalam masing-masing BAB 

disusun sebagai berikut:  

BAB I: pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar informasi 

penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II: landasan teori tentang Penanaman Kedisiplinan Pada Anak 

Di Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto.  

BAB III: metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV: pembahasan hasil penelitian yang mendeskripsikan dan 

menganalisis data tentang penanaman kedisiplinan pada anak di pansti asuhan 

Harapan Mulia Purwokerto.  

BAB V: bagian akhir skripsi atau penutup. Pada bab ini berisi tentang 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.  

Pada bagian selanjutnya memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisi yang penulis lakukan, data 

tentang penanaman kedisiplinan pada anak di Panti Asuhan Harapan 

Mulia Purwokerto, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam usaha 

menanamkan kedisiplinan terhadap anak asuh dilakukan bertujuan agar 

anak asuh memiliki sikap kedisiplinan, yaitu anak asuh dapat melakukan 

aktivitas di panti asuhan dengan tepat waktu dan kesadaran dari diri 

sendiri sehingga akan melekat dengan kerpibadian masing-masing. 

Sehingga sikap disiplin tersebut akan berguna untuk masa depan masing-

masing.  

Adapun ruang lingkup kedisiplinan di Panti Asuhan Harapan Mulia 

Purwokerto yaitu kedisiplinan terhadap diri sendiri, kedisiplinan terhadap 

sesama, kedisiplinan terhadap masyarakat, kedisiplinan terhadap 

lingkungan, kedisiplinan terhadap alam dan kedisiplinan terhadap agama. 

Sedangkan metode yang digunakan dalam menanamkan kedisiplinan 

terhadap anak asuh yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

nasihat, metode perhatian dan metode hukuman.  

Penanaman kedisiplinan di Panti Asuhan Harapan Mulia 

Purwokerto dilakukan melalui berbagai kegiatan, baik kegiatan yang 

bersifat keagamaan dan bersifat umum. Adapun kegiatan-kegiatan yang 

bersifat keagamaan yaitu mengaji, dalam mengaji anak asuh diberikan 

beberapa pembelajaran oleh ustadz kepada anak asuh meliputi tajwid, 

belajar membaca huruf hijaiyah dan hafalan juz „amma. Selain mengaji, 

kegiatan yang bersifat keagamaan adalah shalat berjama‟ah, shalat tahajud, 

tadarus al-Qur‟an, puasa sunah Senin dan Kamis dan pengajian bersama 

tim relawan dari Sahabat Panti. Sedangkan untuk kegiatan yang bersifat 

umum meliputi mencuci baju sendiri, piket pagi, berwisata sekaligus 

menjaga kebersihan alam, saling menghormati dan tolong menolong dan 

lainnya. Dalam kegiatan shalat berjama‟ah dan tadarus al-Qur‟an sudah 
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dilaksanakan dengan baik. Untuk shalat tahajud dan puasa sunah Senin 

dan Kamis masih perlu untuk dibimbing lagi.  

Sikap anak asuh yang baik dalam mencerminkan kedisiplinan di 

Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto bisa dilihat dari aktivitas sehari-

hari anak asuh ketika berada di panti asuhan, yaitu bertutur kata yang 

sopan, mencuci baju sendiri, melakukan jadwal piket, shalat berjama‟ah, 

mengaji dan selalu disiplin mentaati tata tertib serta aktivitas lainnya.  

Tata tertib dibuat untuk dijalankan oleh anak asuh di panti asuhan 

dan di luar panti asuhan. Dengan adanya tata tertib anak asuh diwajibkan 

untuk mentaatinya, ketika anak asuh sudah mampu mentaati tata tertib 

yang telah dibuat maka anak asuh sudah bisa dikatakan memiliki 

kedisiplinan untuk mentaati tata tertib. Dengan membiasakan anak asuh 

mentaati tata tertib maka akan tertanam kedisiplinan yang diharapkan akan 

selalu melekat terhadap anak asuh hingga dewasa nanti.  

B. Saran–saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian di Panti Asuhan Harapan 

Mulia Purwokerto dengan hasil yang telah peneliti dapatkan, maka peneliti 

dapat memberikan saran-saran yang diharapkan mampu untuk 

meningkatkan atau mencapai hasil yang lebih baik lagi. Adapun saran-

saran tersebut antara lain:  

1. Kepada Pengasuh Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto  

a. Lebih memperhatikan perkembangan anak khususnya bagi anak 

yang masih kurang dalam beradaptasi dengan lainnya  

b. Memberikan jadwal kegiatan sesuai dengan jenjang umur masing-

masing anak asuh  

c. Memberikan fasilitas untuk anak asuh terutama kendaraan antar 

jemput ke sekolah 

d. Lebih rutin dalam memberikan bimbingan dan nasihat kepada anak 

asuh agar tercipta hubungan anak dan orangtua  
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2. Kepada Ustadz/Pengurus Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto  

a. Untuk lebih memperhatikan aktivitas anak asuh dalam 

kesehariannya  

b. Istiqamah dalam mengajari anak asuh tentang kebaikan  

c. Lebih mengetahui perilaku anak asuh di luar lingkungan panti 

asuhan  

d. Selalu menegur ketika anak asuh berperilaku kurang baik  

3. Kepada Anak Asuh Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto  

a. Selalu mentaati peraturan panti asuhan 

b. Selalu bersikap baik kepada sesama anak asuh 

c. Selalu menghormati pengasuh dan ustadz  

d. Belajar yang rajin baik pelajaran sekolah maupun pembelajaran 

yang diberikan di panti asuhan  

e. Menjaga nama baik panti asuhan ketika berada di luar lingkungan 

panti asuhan  

f. Selalu menjaga kebersihan lingkungan panti asuhan  

g. Selalu disiplin dalam segala aktivitas baik untuk diri sendiri, 

sesama, lingkungan, masyarakat, alam dan agama  

C. Kata Penutup  

Dengan memanjatkan rasa syukur kehadirat Allah SWT atas 

nikmat dan hidayah-Nya, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan 

yang peneliti miliki dalam mengerjakan dan menyelesaikan penelitian ini, 

tetapi peneliti sangat menyadari bahwa hasil penelitian yang telah peneliti 

selesaikan ini masih sangat banyak kekurangannya, oleh karena itu peneliti 

mengharap kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak 

demi kesempurnaan penulisan ini.  

Di akhir karya ini, peneliti mengucapkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam menyusun 

penelitian ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi 

bagi dunia pendidikan dalam pengertian yang lebih luas dan bagi peneliti 
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khususnya serta menjadi sumbangan kecil untuk perbaikan dalam proses 

penanaman kedisiplinan di Panti Asuhan Harapan Mulia Purwokerto dan 

bagi pembaca pada umumnya.    
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